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Latar Belakang

Salah satu kegiatan akademis yang cukup menentukan kualitas
lulusan dan harus diikuti oleh setiap mahasiswa Lembaga Pendidi-
kan Tenaga Kependidikan (LPTK) adalah program Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) Kependidikan (Buku Pedoman IKIP Padang 1998; 1).
Dengan PPL, setiap mahasiswa dituntut oleh lembaga akademisnya
untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperolehnya selama perku-
liahan. Mahasiswa dihadapkan langsung dengan situasi sekolah
dengan segala macam problemanya. Mahasiswa akan mengalami bagai-
mana susah dan senangnya berhadapan dengan siswa, dengan ling-
Rungan guru, dan lingkungan sekolah umumnya. Dengan pengenalan
dan pengalaman itu, mahasiswa diharapkan dapat mengenal medan
tempat mereka nanti mengabdikan diri sebagai guru.

PPL adalah satu dari sekian mata kuliah yvang harus diikuti
m2hasiswa LPTK. PPL merupakan tempat bermuaranya berbagai mata
rRuliah yvang telah dipelajari, baik mata kuliah Dasar umum,
dasar, proses belajar mengajar dan kelompok mata kuliah bidang
studi. Mata kuliah PPL diikuti mahasiswa setelah menyelesaikan
sebagian besar keempat kelompok mata kuliah tadi, terutama yang
rerkaitan langsung dengan mata kuliah PPL.

Dalam buku Pegangan PPL yang diterbitkan cleh Proyek Pengem-
Langan Guru Sekolah Menengah (Dirjen Dikti, 1997:1) disebutkan
bahwa tujuan pelaksaan PPL adalah untuk menghasilkan lulusan LPTK
vang mampu melaksanakan tugas-tugas kependidikan dan keguruan
secara mandiri sebagai tenaga profesional manakala mereka bskerja
nantinya sebagal tenaga kependidikan. Konsep dan teori dari
seiluruh pengalaman belajarnya &i LPTK diharapkan dapat diterapkan

~~2ra Khusus dalam kegiatan yang perkaitan dengan tugas profe-
sional tersebut. Lulusan LPTK secara profesional hendaknya dapat
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memecahkan masalah kependidikan keguruan dengaﬁ baik dalam rangka
tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru vang profesional.

Untuk memperoleh lulusan LPTK seperti tersebut di atas,
selain kurikulum LPTK yvyang dirancang sesuai kebutuhan, maka
materi latihan d4an kegiatan mahasiswa PPL &i lepangan (sekolah
latinan) diatur pula sedemikian rupa. Kegiatan mahasiswa PPL
meliputi kegiatan mengajér dan non-mengaliar terbimbing dan man-
diri. Pada tahap awal pelaksanaan PTL mahasiswa ¢ibimbing secara
intensif ocleh Guru Pamong dan Dosen Pembimbing yang secara be-
rangsur-angsur bimbingan tersebut dikurangi sampai dihapuskan
sama sekall sehingga mahasiswa sampai kepada tahap latihan man-
diri, artinya mahasiswa sudah dapat menetapkan sendiri tugas,
pelaksanaan dan cara penilaian hasiinvya.

Materi kegiatan pelatihan mengajar meliputi penyusunan
program tahunan caturwulan, dan harian, (b) pengembangan materi,
media, dan sumber data, (c) penyusunan satuan pelaljaran/persiapan
mengajar harian, {(d} pelaksanaan kKegiatan kelajar-mengsjar, dan
{e) pelaksanaan penilaian hasil belajar.

Dalam penyvusunan satuan pelajaran hendaknya diperhatikan
aspek-aspek berikut: (a) kemampuan menetapkan bLahan dan tujuan
pembelajaran, (b) kemampuan memilih dan mengocrganisasikan materi,
media, dan sumber Dbelajar, (c) kemampuan merancang

‘skenario/strategi pembelajaran, {d) kemampuan merancang pengeio-

laan kelas, (e) kemampuan merancang prosedur dan alat evaluasi,
dan {f) kebersihan d4an kerapian rencana pembelajaran, serta peng-
gunaan bahasa tulis yang baik dan benar.

Seperti telah disinggung di ataé, untuk suksesnya pelaksa-
naan PPL di sekolah iatihan, mahasiswa Gibimbing oleh Guru Famong
dan Dosen Pembimbing. Dalam hal ini posisi guru Pamcng dalam
kepembimbingan latihan mengajar amat strategis dan menentukan,
sebab mereka yvang berhadapan langsung dengan mahasiswa hampir
setiap nari di sekoclah latihan. Kehadiran Dosen Pembimbing di
sekolah latihan hanvalah secara berkala, dua minggu sekali, atau
pada IKIP Padang yvang pernah sebelum ini menggunakan sistem
supervisor Xxehadiran mereka hanya satu bulan sekali, dengan
kegiatan kepembimbingan meliputi kegiatan non mengajar {Buku
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Pedoman PPL IKIP Padang 1997/1993: 9-10), kahkan kehadiran merekxa
4i sekolah sering lebih bhersifat seremonial, mengantarkan dan
snjemput mahasiswa (Laporan Penelitian IKIP Padang 193%6/1%97).

Darl keterangan di atas jelasiah bahwa Guru Pamong memegang
p&ranan yvang amat penting dalam kepembimbingan KkKegiatan latihan
mengajar mahasiswa di lapangan. Dalam prakteknya ternyata mereka
belum dapat melaksanakan tucasnyva dengan bhaik karena mereka tidak
memiliki pengeLahuan vang memadal tentang kepembimbingan mahasis-
wa PPL itu. Tidak efektifnya bimbingan vang diberikan cleh Guru
Pamong terhadap mahasiswa PPL berarti kualitas iulusan LPTK yang
dihasilkan selama ini belum seperti yvang d&iharapkan.

Masalah yang dikemukakan di atas bukanlah masalah baru pada
IKIP padang, tetapi merupakan masalah vang dihadapi sejak lama,
kKarena Guru Pamong belum pernah mendapat pengetahuan tentang
kepembimbingan. Kurangnya pengetahuan tentang Kerembimbingan
telah menyebabkan kesan di antara mereka yang menganggap peker-
jaan membimbing mahasiswa PPL adalah vang mudah dan menguntung-
kan. Dikatakan mudah karena mereka bisa membimbing sesuai dengan
apa yvang mereka ketahui saja, dan dikatakan menguntungkan karena

wehadiran mahasiswa PPL akan meringankan tugas mereka sebab tugas
rmengajar dapat dilimpahkan kepada mahasiswa PPL. EHal ini sesuail
dengan temuan Tim Peneliti IKIP Padang (1996:93) vang menyatakan
bahwa Guru Pamong seringkall menugaskan mahasiswa FPL menggantin-
va mengajar, termasuk di luar sekolah tempat praxtek. Laporan
JPT-PPL menyebutkan pula bahwa diskusi tentang Kkeleblhan dan
kekurangan mahasiswa selesai latihan mengajar Xurang dilakukan,
seningga mahasiswa kurang mendapat umpan balik dari kegiatan
latihannya (UPT-PPL IKIP Padang, 1997/1898:21}.

Perdasarkan wawancara selintas dengan beberapa orang guru
pamong, ternyata mereka tidak tahu tugas dan tanggungjawab apa
seharusnya yang akan mereka lakukan. Mereka terkesan hanya mener-
ima mahasiswa PPL, kemudian membawanya ke dalam Xelas beberapa
vali untukX meiihat dan memperhatikan mengajar, lantas kemudian
disuruh mengajar beberapa kali pertemuan dan mengerjakan adminis-
trasi sekolah, demikianlah seterusnya dari waktu ke waktu (Felli
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3, wawancara tanggal 7 April 1836¢&.



Dari gambaran diatas terindikasi bahwa mahasiswa kurang
mendapat bimbingan, dan guru pamong kurang tahu apa vang harus
kukan dalzam 2Jerﬂb‘:r*.bingan tersebut. _

Pada pihak lain, didapatkan kesan bahwa guru pamong juga
sangat minim melakukan bimbingan. Hal ini terbukti dari pernya-
aan Yelfawati {mahasiswa PPL di SMU 1 Sclck), dimana guru pamong
mempercayvakan saja kepadanya untuk mengajar, baik dari segi
eri pelajaran, pemakaian buku sumber ataupun dalam mempersiap-
kan materi yang akan diajarkan. Akibainya mereka seolah-olah
meniadl guru sesungguhnya, karena dia dapat berbuat sspenulnvya
tanpa ada pembimbingan yvang berarti {wawancara 13 Maret 19%8).
¥Yedua kondisi ¢i atas, ternyata juga mensgejala pada seba-

gian besar tempat mahasiswa ber-PPL 4i Sumatera Barat. Hal ini

terpukti dari hasil pembicaraan selintas dengan Drs. Namida Baxty

-

{dosen pembimbing PPL Jurusan Pendidikan Sejarah IXIP Padang),

b

dimana ia mengungkapkan seolah-clah guru pamong hanva menjaliankan
kewajibannya, KkKhususnya untuk mempraktekkan pengajaran dikel
Xelas {wawancara, 25 Maret 15§98).

Berdasarkan laporan guru pamong, mahasiswa PPL, dan dosen
pembimbing 4i atas dapat disimpulkan bahwa pembimbingan mahasiswa
TPL belum berjalan maksimal, terutamz bersumber dari ketidak
tahuan guru pamong dengan tugas-iugasnya. Hal ini divakini

berkaitan dengan belum pernahnva guru—-guru pamong 4&itatar menge-
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Dalam pembimbingan mahasiswa guru pamong tidak dapai ne £—
iki

l-.l

sanakan tugas ssbagaimana seharusnya. Karena mereka tidak

pengetahuan tentang kepembimbingan PPL, maka mereka membimbing
mahasiswa sebagaimana pengalaman mereka saja. Dalam masalan
penvusunan rencana pengajaran (tahunan, cawu dan har:i ian/Satpel),
mereka cendrerung memberi contoh yang sudah ada dan meminta
mahasiswa meniru/mencontohnya, tanpa bimbingan yang berarti.
¥egiatan mengajar terbimbing lIebih cenderung merexa persingka

. . . P .
vaktunva sehingga mahasiswa dapat dimanfaaikan me ringankan tugas
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wereka. Umpan balik dalam bentuk peragaan mengajar di kelas tidak

(h

akukan oleh Guru Pamong, terutama karena merexa enggan dipan-
tau oleh mahasiswa PPL.
Rincian masalah, kesulitan vang dihadapi oleh guru Pamong

~husus dalam membimbing mahasiswa PPL dalam kegiatan pelatihan

o
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nengajar adaiah:

1. Guru pamong belum melakukan pemblwb;ngan vang maksimal untuk
menyugun rencana keglatan mengajar/satuan pelajaran. Padahal
pedoman yang jelas mengenai hal itu sudah ada, tetapl kKarena
xetidaktahuan dia maka cenderung menyuruh mahasiswa PPL men-
contoh apa vang di buat yang relatif sangst sederhana.

13
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ntuk membimbing mahasiswa PPL dalam pelatihan mengajar guru

-

Pamcng juga tidak memilikl pengetahuan dalam hal itu, Karena

-1

mereka belum pernah ditatar dari pada cara pembekalan, mereka
nanya mendapat petunjuk-petunjuk teknis yang sifatnya umum
sekali. Karena itu dengan iktikat baik mereka melaksanakan
bimbingan hanva bperdasar atas pengalaman saja. Diskusi membl-
carakan balikan jarang dilakukan, sementara guru Tamcng Sen-—
diri tidak memperagakan bagaimans cara mengajar yang paik

sebab mereka enggan dipantau oleh mahasiswa PPL.

Model Pemecahan Masalah

h
St

Sumber permasalahan utama seperti yang dikemukakan di atas
berawal dari ketidaktahuan guru pamong dalam melaksanakan tu-
gasnya. Untuk itu, dalam rangka pemecahan masalahnya ditempuh

hai-hal beriku:z: sebagai salah satu mcdel supervisi kKlinis seba-
3 +
L=

ebih dahuiu dilakukan pendalaman kepada guru pamong menge-
nai berbacai konsep pembimbing dan cara pelaksanasnnya.

2 pDosen Pembimbing dari IXIP, FKIP, STKI? memberikan contoh

pembimbingan vang ideal untuk peberzpa kall pertemuan, sedang-

kan guru pamong memperhatikannya kegiatan tersebut.

{8 ]

Kemudaian, dguru ramong mempraktekkan pembimbingan kepada

mahasiswa PPL, sedangkan dosen pembimbing dari IKIP, FKIP,
1P mengamati proses pembimbingan tersebut.

4. Perdasarkan pengamatan &i atas, dilakukan diskusi bersama
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canasn serta analisis yang sistematis Jdan imtensif terhs-
dap penampilan mengajar yang sssunggunnya. Ealikan dari
rasil analisis itu digunakan untuk merancanakan dan melak-
ganaxan pengajaran kembali dan sslerus3nya Guna meninakat-
kan Xeterampilan mengajar dan 5iXap profesiconal mahasiswa.
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Melalui pelatihan mengajar dengan supervisi klinis maha-~

s1swa dibantu dalam mengembangkan dirinya agar kesenjangan
antara tingkah laku mengajarnya yang sesunggounva dengan

¥
vang idealnva makin lama makin menjadi sempit.

cara mempbimbing mahasziswa
kian rupa sehingsa poten
berkembang sscara wajar.
\b; Mahasiswa PPL adalah sebagai teman sejawal. Karena
itu, mahasiswa PPFL harus diperlakukan sebagai mitra,
bukan sebagai hawaharn.
(c) Supervisi diwu
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a. Pertemuszn Perencanaan
Pada pertemuanr perencanaan ini mahasiswa FFPL,
Lersama pembimbing mendiskusikan rencana pemd jaran vang
disiavkan oleh mahasiswa PPL. Diskusi dipusatkan pada
tujuan pengajaran, Xkegiatan belajar mengajar dan ailat
bantu penuajaran serta rencana evaluasinya.
Di samping itu, yang juga tidak kalah pentinvanya
a

Galam rpertemuan perencanaan ini adalah digskusi mengen
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Xeterampilan mengajar yang akan dijadikan pusa
dan cara untuk merekam hasil pengamatan. Hal ini periu
dilakukan agar mahasiswa PPL, mengingat bahwa se
tujuan pelajaran yang harus dikuasainya, ia ha
menguasai Reterampilan mengajar yang masih &i
kurang.

Agar kerjasama antara mahasiswwa PPL dengan pembimbing

.

Gapat dicapal dengan semangatl kKemitraan vyang hangat dan
rbuka., dalam pertemuan persncanaan ini perlu dipernatl-

an hal-hal berikut:
1) Penciptaan suasana vang hangat &an bebas antara maha-
siswa PPL dengan pembimbing. Dengan suasan seperti ini

mahasiswa PPL akan merasa bebas menyampaikan pencapatnya
tentang masalah vang 4ipikirnya seria masa
dijadikan fokus pelatihan di waktu itu.

2} Fenela'ahan persiapan mengajar, Xhususinya rem bhelziaran,
materi pelajaran, langkah-langkah pembelajzran, media
pembelajaran, serta evzliuasi.

h I

3} Fenelz'anan dan &iskusi mengenal keterampilan vang axan

dijadikan fokus latihan.

4) Musyawarah mengenal 1lnsirumen yvang akan digunakan untuk
mereXxam kegiatan pelatihian yang telah direncanakan dan
diskusi tantanc izi instrumen yvang akan digunakar sehingga
teriadi versamaan persepsl aniara manasiswa PTL dan pem-
himbing

L. Pengamata

tan Kegiatan Mengazar
L™

Tahap ini merupakan tana; n rencansg vang
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sudah disepakati oleh - alah pihak. Mahasiswa TPL
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Observasi

Dosen pambimbing mengamail proses p
terhadap mahasiswa PPL sexaiin =
lahan dan keskuranoannva.
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Mal
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2kan tindakan sesual dencan rencana tahap pertama 41

ti hasil tindakan vang dilaksanakan terhadap kKemajuan

Zecara bersama-sama dosen pemkimbing, pihak sekolah, dan pakar
pendidikan mengkaii dan menyimpuikan hasil tindakan sikius 11
ini. Perdasarkan hasil rpengkajlan bersama akan Giperbaiki

Serbagai hal vang perlu sebagal pemantapan terhadap rancangéan
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